


ABSTRAK

asalah pernikahan khususnya masalah wali merupakan suatu yang sangat
urgen sebah menyangkut masalah yang prinsipil yaitu kelangsungan perkawinan. Hal
itu, karena pekawinan bukan hanya menyangkut pribadi wanita, tetapi juga menyangkut
kaum kerabat dan Keluarganya. Perkawinan merupakan suatu peristiwa yang
menyangkut 1badah dan moralitas. Sangat tepat kalau peristiwa itu melibatkan keluarga,
terutama wali. Dalam masyarakat adat atau masyarakat yang hubungan kekerabatannya
masih kuat, keberadaan wali sangat diperlukan. Menafikan keluarga dalam masalah
perkawinan bukan saja bertentangan, tetapi juga akan merasa janggal dan tidak lazim
dilakukan.
asalah wali nikah dari zaman dulu memang sudah menjadi perbedaan di
antara ulama. Perbedaan pendapat di antara ulama dipicu oleh pemahaman terhadap
nash, sehingga melahirkan beberapa pendapat yang berbeda. Jumhur ulama seperti
linam asy-Syaﬁ'i, Impam Wlalik, Iinam Hanbali, berpendapar bahwa wali merupakan
syarat sahnya perkawinan.. Perbedaan masalah wali nikah juga berimbas pada
perbedaan mengenal masalah kewenangan menjadi wali nikah dan juga hal-hal yang
bisa menghjlangkan kewenangan seseorang menjadi wali. Namun demikian, jumhur
ulama juga sepakat bahwa wali tidak boleh menghalangi atau menolak anak
perempuannya mentkah dengan laki-laki yang dicintainya asalkan keduanya sekufu.
Imam asy-syafi'i merupakan salah satu ulama yang mewajibkan kehadiran
wali dalam pernikahan. Namun demikian, asy-Syafi'i juga melarang kepada para wali
untuk menghalangi atau menolak menikahkan anak perempuannya dengan laki-laki
yang dicinta;inya, asalkan keduanya sekufu. Adapun dasar keharusan wali dan sekaligus
sehagal Iarapgan kepada para wali nnhik menghalangi atan menolak menkalikan anak

perempuamTya adalah al-bagarah ayat 232.

Benelitian ini merupakan kajian kepustakaan dengan obyek penelitian adalah
pandanga imam asy-syafil tentang wali adal sebagai alasan perpindahan kewenangan
menjadi wrgli dalam pernikahan. Penelitian bersifat deskriptif- analitis, yakm
mendiskripsikan pemikiran asy-syafii kemudian menganalisisnya dengan metode
deduksi dan induksi. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendektan normatif
yaitu pendrlfatan yanag ditujukan untuk memberikan penilaian tentang kebenaran dan

ketepatan sq'atu argumentasi yang dijadikan dasar.

Benelitian sampai pada kesimpulan bahwa menurut imam asy <-—~% ---%
tidak boleh menghalangi atau menolak anak perempuannya menikah den
yang dicintia.inya asalkan keduanya sekufu. Begitu juga wali tidak bo
menikahkan perempuan yang ada di bawah perwaliannya sebab kurar
(dibawah mahar mis/), karena mahar adalah hak perempuan dan tidak ada
menentukan maharnya kecuali dia. Apabila dalam kondisi tersebut wal
menikahkan, maka dia dianggap wali ada/ sehingga kewenangannya untuk
hilang dan berpindah kepada wali hakim. Menurutnya, larangan terseb
secara sarih dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 232. Sesuatu yang
harga, nilai ‘gan juga upah bisa menjadi mahar, bahkan mengajarkan al-Qu
menjadi mahar. Dengan demikian, apabila wali ada/ (menolak) untuk
sesuai dengan hadits Nabi SAW, maka kewenangannya akan hilang da
kepada hakipl( gadi).
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MOTTO
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Karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan,

esungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan
i

(Al Ingyirah (91): 5 - 6)
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TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988

Nomor: ]737/1987 dan Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| | Auf L tidak dilambangkan
- ba b be
< . ta t te
< ' sa s es dengan titik di atas
o R .
ha’ Fos h () ha dengan titik di bawah
kha’ o kh ka dan ha
s w e e
‘ :. ’ 7 zal z ;' .7 zet dengan titik atas
. ra’ : e er
:" } zai zet
: jv o syin sy r 5 es dan ye
S sad $ 1 es dengan titik di bawah
4 dad d de dengan titik di bawah
b ta t te dengan titik di bawah
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| 5 @ za z | zet dengan titik di bawah

¢ | ‘ayn ; koma terbalik di atas
i gayn g ge

I fa f ef

S qgaf q qi

3 kaf K ka

J lam ] el
? mim m’ em

O nun n- en

9 wau w we

E ha’ R ha

s » hamzah " apostrof

. ; E » y N

IL. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

3;34.}.«

w

sde

1. Ta’ Marpﬁtah di akhir Kata
a. Bila dimatikan ditulis h

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

muta’

‘iddai

hikmc

Jizyah




Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalaPl bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya.

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengan h
;L:)j}'\ el S ditulis

karamah al-auliya’

c. Bila ta’ marbitah mdup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah

ditulis t

5 kall 31575 ditulis

IV. Vokal Pendek

; (fathah) ditulis  a contoh
- (]fasrah) ditulis 1 contoh
3 (dammah) ditulis w  contoh
V. Vokal Patnjang
a. Fathah + alif ditulis
alpl ditulis

b. Fa[thah + alif magsur ditulis

] ditulis
C. qurah + ya’ mati ditulis
e ; ditulis
d. Dammah + wau mati ditulis
AP ditulis

X1

Ju

zakat al-fitrah

ditulis ¢dala

ditulis masjidun

ditulis kurubun

a (a garis atas)
Jjahiliyyah

a (a gars atas)
yas,a

1(1 garis atas)
karim

U (u garis atas)
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V1. Vokal ]ﬁangkap

a. Fe}thah + ya’ mati ditulis
(‘S\;,_f ditulis
b. sztthah + wau mati ditulis
S ditulis

—

al
bainakum

au

qgaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
V:Jﬁ ditulis
el ditulis

ES o ditulis

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bi,la diikuti huruf gamariyyah ditulis al-

1

ol A ditulis

JL,EQS ditulis

a’antum
u’iddat

la’in syakartum

al-Qur’an

al-qiyas

b. l}ila ditkuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

sryamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf1 (el)nya.

3 Lg:.«l.ﬂ ditulis
g ditulis

IX. Penulis?n Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

P S ditulis

X11

as-sama’

asy-syams

zawt al-furud
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkawinan merupakan masalah yang csensial bagi kchidupan
manusiav karena perkawinan merupakan sarana untuk membentuk keluarga
yang suklnall, wawaddall Jau alunall yang merupalaan inti kohidupan

masyarakat. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT.

o:yvﬁd&jw\wbbr{w\uﬁr{jc’b‘” 9Qﬁj

(j..j Y‘U.Dl ;)\4.;?*}

I?Ierdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa model keluarga
yang dii?ginkan oleh syari’at Islam adalah satu keluarga yang dibentuk dan
dibina atas dasar tiga sifat, yaitu sakinah (tentram), mawaddah (saling
mengasipi), dan rahmah (sayang). Ketiga sifat itu merupakan pra kondisi
untuk menuju kepada kehidupan keluarga yang bahagia dan sejahtera.

Doktrin pembinaan keluarga menurut model syari’at Islam juga telah
dituangkan ke dalam pasal 3 Kompilasi Hukum Islam yang selanjutnya di
sebut dengan KHI: “Perkawinan bertujuan mewujudkan kehidupan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.” Selain itu perkawinan

merupakan sunnah Nabi yang apabila dilaksanakan sesuai dengan syari’at

» Ar-Rim (30): 21

2 HM Thabir Azhari, Hukum Kelurga dan Kewarisan Islam dalam Masyarakat Modern
Indonesia, dalam Mimbar Hukum, No. 10 Tahun IV, 1993, hlm. 27.



Islam, n()aka ia termasuk dalam penyempurnaan separuh agama. Sebagaimana
hadis Nabi yang mengatakan:
PGS sl B b as i T s g5

Dengan jalan perkawinan yang sah, pergaulan laki-laki
perempyan terjadi sccara tcrbormat sesuai dengan kedudukan mam
sebagai makhluk yang bermartabat. Pergaulan hidup berumah tangga dit
dalam spasana damai tenteram dan rasa kasih sayang antara suami dan ist
Anak keturunan dari hasil perkawinan yang sah menghiasi kehidu
keluargg dan sckaligus merupakan kelangsungan hidup manusia secara be
dan bermartabat N

OQleh karcna itu pada tempatnyalah apabila Islam mengatur mas:
perkawipan dengan teliti dan terperinci untuk membawa umat man
bermartabat sesuai dengan kedudukannya yang amat mulia di tengah-ten
makhluk Allah yang lain. Hubungan antara laki-laki dan peremp
ditentukfm agar didasarkan atas rasa péngabdian kepada Allah scbagai
Khalig (}an kebaktian kepada kemanusiaan guna melangsungkan kehidv
jenisnya, Dengan demikian perkawinan mempunyai kedudukan amat pen
dalam Islam sebab hukum perkawinan mengatur tata cara kehidupan kelu:
yang mprupakan inti kehidupan masyarakat sejalan dengan kedudt

secbagai makhluk yang berkehormatan melebihi makhluk-makhluk yang la

* Hadis riwayat Anas bin malik, dalam 'Abdu ar-Rahman bin Ali bin al-Jauzi, al-/k
Mutanahiyah (Beirut: Dar al-Kitab al-Timiyyah, 1409H), II: 612.

‘A }‘Tzhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Ul Press, 2004), hlm. 1



$ecara umum dapat dikatakan bahwa perkawinan merupakan satu
ikatan lghir dan batin antara laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama
dalam sypatu komunitas sosial yang baru yang disebut dengan keluarga (rumah
tangga) berdasarkan syari’at Islam.” Dalam literatur figh klasik bahasan
tentang Perkawinan dimasukkan dalam satu bab yang disebut dengan figh a/-
muna-ka{zal yaitu satu bagian dari ilmu figh yang khusus membahas
petkawinan wistuk ianbedakan dengon bab bab yang lain, Kata munakahat
mengandung makna interaksi dua pelaku atau lebih, sebab perkawinan
memang tidak pernah terjadi dengan pelaku tunggal, perkawinan selamanya
melibatlgm pasangan dua jenis pelaku yang berlainan jenis kelamin. Agar
hekekat perkawinan tidak mengarah kepada hal-hal yang negalif maka
dibuatlah peraturan tessendivi mengenai pernikghan yaitu Undang-undang
No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dan Inpres No. 1 Tahun 1991 tentang
Penyebaran Kompilasi Hukum Islam (KHI), yang antara lain berisi tentang
hukum perkawinan. Hal ini scbagai konsekuensi logis bahwa negara
Indonesia adalah negara hukum yang sebagian besar warganya
pemeluk agama Islam, maka seluruh aspek kehidupan masyarakat
diatur oleh hukum.

Konsep perkawinan menurut pasal 1 ayat (1) Undang-undang
Tahun 1974 tentang perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seoran

laki dengan seorang perempuan sebagai suami isteri dengan tujuan

5 Zahxli Hamid, Pokok-pokok Hukum Perkawinan Isfam dan Undang-undang Per.
di Indonesia (Yogyakarta: Bina Cipta, 1978), hlm. 2.



membe?tuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang
Maha E;sa.6 Konsep ini menunjukkan bahwa akad laki-laki dan perempuan
dalam perkawinan telah membawa mereka masuk ke dalam satu ikatan rumah
tangga yang secara otomatis di dalamnya akan muncul berbagai unsur yaitu
) kewqjiban suami isteri, (2) hak suami isteri, (3) kedudu
gar perkawinan itu bisa mewujudkan keluar
mawadc(a]z wa rafal day diakul keabsahannya, malo
harus m?menuhi syaral dan rukunnya. Walaupun demikia
fugaha lT(onvesional yang secara legas memberikan kla
termasuk syarat dan rtukun perkawinan. Bahkan
konvensional tidak menyebutkan mana syarat dan mana
Mamun menurut Muhammud Yonns, vukun adalah b
perkawinan yang wajib dipenuhi. Kalau tidak dipenu
berlangS}mg maka perkawinan tersebut dianggap batal.? ]
pendapa& mengenai syarat dan rukun perkawinan. Dalas
yang kemudian diadopsi oleh KHI rukun nikah terdiri dari
(1) calon suami, (2) calon isteri, (3} wali nikah, (4) dua ¢

dan gabyl (akad).”

6 Kou}pilasi Hukum Islam Pasal 1 Ayat 1.

7 Xhojrudin Nasution, Is/fam Tentang Relasi Svami dan Isteri (H
(Yogyakarta: }}cademia dan Tazafa, 2004), hlm. 27.

S H. Rabmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, Cet. 1 (Bandung
blm. 82.

? KHI pasal 14.



Asy-Syirazi yang merupakan pengikut madzhab Syafi’l tidak menulis
rukun perkawinan secara tegas. Beliau hanya menulis sejumlah hal yang
harus qipenuhi untuk sahnya perkawinan yakni: (1) harus ada wali, (2) harus
ada saksi, (3) calonnya tertentu, (4) ada akad.'” Walaupun ada perbedaan
mengenai syarat dan rukun perkawinan dalam madzhab Syafi’i namun pada
prinsipnya ada empat unsur yang harus ada dalam perkawinan yakni: (1)
calon pasangan, {2) wall, (3) akad, dan (3) suksiM Wamudian vlch pormnikir
berikutnya diklaim bahwa syarat sahnya perkawinan menurut fugaha’ adalah
) dip?nuhinya semua rukun nikah, (2) dipenuhinya semua syarat nikah, (3)
tidak rpelanggar larangan perkawinan sebagaimana yang ditentukan syara’.
Sedang rukun perkawinan adalah (1) mempelai laki-laki, (2) mempelai
perempuan, (3) wali nikah, (1) dua orang saksi, dan (5) shighat '

Menurut pendapat jumhur bahwa keberadaan wali dalam akad nikah
meruquan rukun perkawinan yang harus dipenuhi, tanpa keberadaan wali
suatu Herkawinan menjadi batal. Dan apabila pernikahan itu diteruskan dan
menimbulkan hubungan seks antara keduanya maka wajib untuk dipisahkan

atau taﬁfg antara keduanya, dan sang isteri berhak mendapatkan mahar mis/

13

10 Abi Ishaq Ibrahim Ali Ibn Yusuf Asy-Syirazi, al-Mubazzab (Beirut: Dar al-Fiks,L.),
11:35- 41.

" Khoirudin Nasution, Isiam Tentang Relasi Suami dan Isteri (Hukum Perkawinan
Satuy), him. 33.

2 rhid.

1 Mysthafa al-Khin dan Musthafa al-Bugha, 2/-Figh al-Manhaji (Damasqus: Dar al-
Qalam, 2000), hlm. 58.
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Menurut asy-Syafi’i ayat ini merupakan dalil yang sangat jelas atas
keharusan adanya wali dalam nikah, karcna kalau wali bukan merupakan
rukun yang wajib dalam pernikahan maka makna pencegahan (a/-‘ad/) tidak

ada."” Adapun dasar hadis tentong wajibnya wall dalam nikah yaitu:

Adapun wali secara umum dalam madzhab syafi’i dibagi menjadi dua
yakni wali nasab dan wali hakim. Adapun wali nasab secara berturut-turut
adalah qobagai baikut:

1. ayaq

2. kakek dan scterusnya ke atas dari garis laki-laki
3. sauqara laki-laki kandung

4, saud(ara laki-laki seayah

3. keanakan laki-laki kandung

6. keanakan laki-laki seayah

7. pampn kandung

8. paman secayah

'® Al-Baqarah (2) : 232
9 Musthafa al-Khin dan Musthafa al-Bugha, a/-Figh al-Manhaji, him. 57.

0 Abp I1sa Mubammad Thnu Surah al-Tirmizi, Sunan at-Tirmidzi atau al-Jami 'al-Sahih, "
Kitab Nikah "I bab maa jaa Laa Nikaaha illa bi Waliyyin (Semarang: Thoha Putra , t.t) II: 280,
hadis no. 1107



9. sauqara sepupu laki-laki kandung
10. sauqara sepupu laki-laki seayah
11. sultan atau hakim.”

%edang menurut KHI pasal 21 wali nasab terdiri dari empat kelompok
dalam urutan kedudukan, kelompok yang satu di dahulukan dari kelompok
yang lajn sesuai dengan erat tidaknya susunan kekerabatan dengan calon
mchipllal pucaipuat.

1. Kelampok kerabat laki-laki garis lurus ke atas, yakni ayah, kakek dari
pihak ayah, dan seterusnya ke atas.

2. Kelgmpok kerabat saudara laki-laki kandung, atau saudara laki-laki
seay?h dan keturunan laki-laki mereka.

1 Kelgpnpok kerubat pyman yakni yaodarg laki-laki kandung ayah, paman
seayth, dan keturunan laki-laki mereka.

4. Kelgmpok saudara laki-laki kandung kakek, saudara laki-laki seayah
kakek dan keturunan laki-laki mercka.

%edangkan apabila wali nasab ini tidak ada maka yang bertindak
selaku wali dalam pernikahan adalah wali hakim atau gadi. Sebagaimana

hadis Nqbi yamg berbunyi

22,44 L})YQ"'L}) ol

3 H. Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Jogjakarta, Ull Press, 2004)
Cet.10, him. 42

2 Abu Dawud, Supan Abi Dawud, ‘Kitab an-Nikah”, bab fi al-waliyy (Beirut: Dar al-
Fikr, 1994), 1: 478, hadis nomor: 2083.



Menurut imam asy-Syafi'i bahwa wali yang berhak untuk menikahkan
anaknyz} yang masih bikr/ perawan adalah bapaknya.Dan selama bapak masih
hidup tidak ada wilayah (wewenang) bagi wali yang lain untuk menikahkan
anaknyg.A.pa bila bapaknya telah meninggal dunia maka wilayah itu akan
ber_pindqh kepada kakeknya. Kemudian kalau kakek tidak ada, wilayah itu
berpindgh kepada buyutnya sampai keatas.”” Masih menurut beliau bahwa
vang berhalc monilkahlian aotelah wali nasab tidalk ada adalah mutig,
kemudian orang yang paling dekat dengan ahli waris ashobahnya mu’ig. Dan
apa bila wali yang ada mampunyai derajat yang sama maka wanita itu dengan
izinnya bisa memilih salah satu dari mereka untuk menjadi walinya tanpa
harus mgmandang umur dan kelebihan-kelebihan mereka. Akan tetapi dengan
svarat harus adanya kufi’ (scpadan) antara perempuan terschut dengan laki-
laki yang akan menikahinya.?*

IPJam asy-syafi'l merupakan salah satu ulama yang mewajibkan
kehadiran wali dalam pernikahan. Tanpa kehadiran wali,
pernikah(an menjadi batal. Adapun orang yang berhak menik:
perempyan adalah wali yang bersangkutan, apabila wali yang
sanggup bertindak sebagai wali. Wali yang ditunjuk berd
prioritas secara tertib, dimulai dari orang yang paling berhak,

yang pgling agrab, lebih kuat hubungan darahnya. Jumhur

= Muhammad bin Idris asy-Syafi'i, a/-Umm (Bairut; Dar al-ma'arif, 1973),

2 Ibid.
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Imam Malik dan Imam asy-Syafi'i mengatakan bahwa wali itu adalah ahli
waris daS‘n diambil dari garis keturunan ayah bukan dari ibu.

Namun demikian, asy-Syafi'i juga melarang kepada para wali untuk
me'nghayangi atau menolak menikahkan anak perempuannya dengan '~ '-'-
yang digintainya, asalkan keduanya sekufu. Adapun dasar keharusan -

sekaligus sebagai larangan kepada para wali untuk menghalangi atau 1

menlkahkan anak perempuannya adalah firman Allah SWT:

Lo 13 ot oS OF o shians S elal als Ll
Pty

Ayat ini turun berkaitan dengan Ma'qil yang menikahkan
perempyannya dengan seorang laki-laki, kemudian laki-laki t
nmmalaknya Se(elah masa iddahnya oologai, laki-laki toescbut dutuny
melamarnya kgmbali untuk menjadi isrtinya, akan tetapi Ma'qil
untuk rpenikahkannya kembali, padahal saudara perempuannya t
sangat menginginkan menikah kembali dengannya. Maka turunlah ayat

Menurut Imam asy—Syaﬁ‘i,27

ayat tersebut di atas meng:
beberapzT kesimpulan, yaitu:
1. Wali mempunyai hak atas diri anak perempunnya.

2. Wali tidak boleh melarang anak perempuannya untuk menikah ¢

laki-laki yang dicintainya dengan baik.

3 Al-Baqarah (2) : 232

% Muhammad bin 1dris asy-Syafi'i, al-Umm_V: 12. Lihat juga dalam Imam Abu Ib
Isma'il bin Yahya al-Muzani, Mukhtasar al-Muzani (Bairut, Dar al-ma'arif, 1973),hlm.163.

7 Ibid.
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3. Seoxang perempuan tidak sah melakukan akad nikah tanpa adanya wali.
Pengan demikian, maka scorang wali tidak boleh menghalangi atau
merintapgi anak perempuannya menikah dengan laki-laki yang dicintainya
asakan }(eduanya kutu. Jika tejadi demikian, maka dia dianggap melakikan
adal, se}}ingga kewenangannya akan berpindah kepada wali shultan/ hakim.
Dalam masalah wali sultan, beliau berpendapat bahwa wali sulton
bisa mgnjadi wali nikah ketlka wall yang berhuk (wallyyu al-aulaj) nu
mafgud, gaib (baik itu dekat atau jauh) setelah mendapat ridho dari orang
yang melamar (khatib) dan keluarga si perempuan. Begitu juga ketika wali
adal (enggan menikahkan). Yang dinamakan adal, menurut beliau, adalah
seorang perempuan yang meminta berkali-kali kepada walinya untuk
dinikyhkan  dengan  feorang  laki laki, nomun  woli onggan  untuk
menikahkannya. Dalam kondisi seperti ini, scorang perempuan dapat
meminta kepada sultan untuk menikahkannya.”®
Igin nikah oleh cal
diperkirgkan, karena masih a
disebabkan tidak setuju dengar
sehinggq wali enggan untuk
perwaliqnnya. Ada contoh kas
wali agrab dalam hal ini ayah
dengan alasan tidak adany:

menikahkan berpindah kepada k

2 Ibid.
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Masyarakat Indonesia secbagian besar beragama Islam dan banyak
berpegang kepada pendapat-pendapat mazhab Syafi'i yang tidak bisa
dilepasl&an dari pendirinya yaitu Imam asy-Syafi'i, Bahkan materi KHI
sendiri yang merupakan rujukan dan pedoman bagi umat Islam dan para
hakim pengadilan agama dalam memutuskan masalah, banyak
mengadopsi(bahkan mendominasi) dari mazhab Syafi’i. Namun dalam KHI,
masalaH wall adaf (1dak dijelaskan secary rined, hanya dijelaskan solusi ketika
wali mc?lakukan adal. Akan tetapi penjelasan mengenai apakah wali boleh
melakukkan ada/ alau tidak, dan juga alasan-alasan apakah yang
membolghkan wali melakukan ada/ tidak dijelaskan dalam KHI. Dari latar
belakang di atas, maka penyusun merasa tertarik untuk meneliti tentang
pandangan imam afy Syafi'i mengenai adal oobagai alacan yang dapat
menyeb?bkan perpindahan kewenangan wali dalam pernikahan. Sebagaimana
kita ket?hui bahwa Imam asy-Syafi'i dikenal sebagai pendiri mazhab Syafi'i
yang m?rupakan seorang ahli fikir yang besar di bidang figh. Metode
pemikilqnnya adalah menckankan penggunaan hadis yang benar-benar sahih

dan merqperkecil penggunaan pendapat pribadi secara bebas.

. Pokok Masalah
Merujuk pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas
maka da‘pat dirumuskan pokok masalah yang menjadi objek kajian dalam

penelitian ini, yaitu:
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1. Bagaimana pendapat Imam asy-Syafi'i tentang wali adal yang
menyebabkan perpindahan kewenangan wali?
2. Metode apa yang digunakan oleh Imam asy-Syafi'i dalam istinbat

mengenai wali adal yang menyebabkan perpindahan kewenangan wali?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujyan penelitian
Sesuai dengan pokok masalah di atas maka tujuan penyusun dalam
mel?kukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
A Mﬁnjr.laskan pandangan imam asy-Syafi’i menprnal kealalan wali
yang menyebabkan perpindahan kewenangan wali dalam nikah.
b. Menjelaskan metode istimbat asy-Syafi'i tentang wali ada/ yang
I:Penyebabkan perpindahan kewenangan wali.
2. Keg?nam penelitian
Dalam pembahasan skripsi ini tentunya diharapkan dapat berguna
bagi penyusun sendiri dan bagi masyarakat pada umumnya. Adapun
kegunaan penelitiann ini adalah:
a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran hukum munakahat Islam.
b. ILebih jauh hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan
yang terkait dalam menyelesaikan masalah yang menyangkut

Helaksanaan pernikahan.
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D. Telaah Pustaka

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa menurut jumhur ulama’
kebera(i\aan wali merupakan rukun yang harus dipenuhi dalam akad
pemikaban. Tanpa keberadaan wali maka suatu pernikahan menjadi batal.
Apabila pernikahan itu diteruskan dan mengakibatkan hubungan seks antara
keduanya, wajib fafiy (uenisalikan) kiduanya. Porcipuan tersebul beihak
mendapat mahar misl, Di samping itu, ulama juga sepakat bahwa wali tidak
boleh menghalangi atau menolak anak perempuannya menikah dengan laki-
taki yang dicintainya asalkan keduanya sekufu. Apabila terjadi demikian,
maka w?li dianggap melakukan ada/ dan dianggap melakukan dosa sehingga
Keswenmpaniys akan herpindah kepada wali hakim (sultan).

Hampir semua kitab figh membahas masalah wali ada/ Pembahasan
wali a_dg] dimasukkan dalam bab munakahat yang biasanya menjadi bab
tersendip’ dalam kitab-ktab figh. Di antara kitab-kitab yang membahas wali
adal ada}llah kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid karya Tbnu
Rusyd %I-Quﬁuby, kitab al-Figh al-Manhaji karya Dr. Mustafa al-Khin dan
Dr. Mustafa al-Bugha. Kemudian kitab a/-Figh al-Islam Wa Adillatul karya
menumental dari Dr. Wahbah Az-zuhaily. Sedangkan buku-buku yang secara
khusus membahas masalah perkawinan yang di dalamnya juga membahas
masalah wali adal adalah buku Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan

karya Muhammad Asmawi, buku Figh Perempuan karya K.H. Husain

Mvuhammad, Hukum Perkawinan Islam karya KH. Abmad Azhar Basyir.
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Adapuq kitab-kitab atau buku-buku yang membahas secara khusus mengenai
masalal wali adal/, penulis belum pernah menemukannya. Kebanyakan
!

pemba}\asan mengenai wali ada/ dimasukkan dalam pembahasan wali nikah,

Adapun skripsi yang membahas tentang wali adalah “ Kedudukan Wali
Nikah dolam Porlawian Anak df Dawah Uprw incinn ot Dandaugan Madziiab
Hanafi dan KHI’. Skripsi yang disusun oleh Muhammad Syafruddin ini
membahas tentang kedudukan wali nikah dalam perkawinan anak di bawah
umur menurut Madzhab Hanafi dan KHI. Pada dasarnya pandangan keduanya
menghendaki adanya wali dalam perkawinan dan keduanya sama-sama
mcncntpkan adanva kcholehan melaksanakan prikawinan i bawash umur dan
terdapat kemungkinan untuk melaksanakannya, meskipun masing-masing
menyat a}kan syarat-syarat tertentu adanya perkawinan anak di bawah umur.”

Taufig Muhammad juga membahas masalah perwalian ini dalam
skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan Perkawinan dengan Wali Hakim di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Jebres Kotamadya Surakarta (Tinjauvan
dari Segi Yuridis)’. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa perwalian nikah bagi

calon m§mpelai perempuan berpindah ke tangan wali hakim /sulton atau yang

% Muh. Safruddin, "Kedudukan Wali Nikah dalam Perkawinan Anak di Bawa
Menurut Pandangan Madzhab Hanafi dan KHI, " Sknpsi IAIN SUKA, 1997.
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diberi K(uasa oleh negara apabila wali dekat tidak mau menikahkan atau

menolak menjadi wali.*®

E. Kerang*(a Teoretik

Pcwasa In! m asih saja banyak para wali yang tidak mau manikahkar
anak perempuannya. Alasan mereka cukup komplek, mulai dari tidak adany:
kafa'ah, ketidaksenangan terhadap calon menantu, atau karena keluarga s
laki-laki tidak sederajat dengan keluarga pihak perempuan. Akibatnya banyak
pasangan sejoli yang karena sudah dimabuk cinta, melakukan tindakan nekac
dengan melakukan pernikahan mut'ah atau melalulion pornilahan tanpa reaty
dari orang tua. Akibatnya hal ini akan memperburuk hubungan antara orang
tua dengan anak, bahkan menyulut permusuhan di antara keduanya. Sehingga
banyak orang tua yang tidak mengakui anaknya karena dianggap telah
"membangkang" terhadap kehendak orang tua. Hal ini sangant bertentangan
dengan hikmah disyariatkannya pernikahan yaitu mewujudkan ketenangan
hati daq menyambung silaturrahmi.

{?ara ulama sepakat bahwa wali merupakan rukun yang harus dipenuhi
dalam pernikahan. Tanpa adanya wali dalam pernikahan suatu pernikahan

dianggap batal. Dan yang berhak menikahkan adalah wali yang bersangkutan

0 Taufig Muhammad, "Pelaksanaan Perkawinan dengan Wali Hakim di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Jebres Kotamadya Surakarta; Tinjauan dan Segi Yuridis," Skripsi IAIN
SUKA, 1998,
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yang mempunyai hubungan kekerabatan dengan si perempuan. Disamping itu

ulama §epakat bahwa wali tidak boleh menghalangi atau menolak untuk

menikahkan anak perempuannya dengan laki-laki yang sekufu. Hal ini s¢

dengan firman Allah swt:

25 30 gl oS OF o sliass D6 gl als Lt il

Sl.djj,l\", -

Kalimat sliasi D secara khusus menunjukkan lara
mempersulit sekaligus harus ada persetujuan (rida) dari wali. Dengan mel
asbab ap-nuzuf ayat ini ada tiga hal yang perlu diperhatikan:

1. Keh?rusan menyelesaikan iddah untuk melakukan nikah lagi.

2. Lata\ugau wali mempersulit perkawinan wanita yang ada di ba
perwaliannya.

3. Harus ada persetujuan (rida) wali dalam pernikahan.

Para ulama berbeda pendapat mengenai wali yang boleh men«
untuk menikahkan anak perempuannya (ada/). Menurut madzhab Sy:z
Hambaq dan Abu Yusuf Muhammad seorang wali tidak boleh mence
pernikal}an dikarenakan kurangnya mahar(sedikitnya mahar) ¢
maskawinnya berupa mata uang asing, apabila wanita itu mau menerimar
Sama halnya ketika wanita dinikahi dengan mahar yang nilainya seband
dengan mata uang asing terscbut atau tidak. Maka scorang wali ti¢

diperbolehkan melakukan ada/ Karena sesungguhnya mahar itu diberikan ¢

3 Al.Baqarah (2) : 232.















Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-
saran dari pembahasan yang telah lalu.

Demikian bab-bab yang akan dipaparkan dalam skripsi ini.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah diuraikan mengenai pandangan imam Asy-Syafi’i mengenai

adlal sebagai alasan perpindahan kewenangan wali dalam pernikahan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Menurut Asy-Syafi’i bahwa wali ada/ tidak boleh menolak untuk
men}kahkan anak perempuan yang ada di bawah perwaliannya, dengan
laki-laki pilihannya yang sekufu. Begitu juga wali tidak boleh menolak
mcn}kahkan perempuan yang ada di bawah perwaliannya, karena
kura?gnya mahar (dibawah mahar mis/). Karena mahar adalah hak
perempuan dan tidak ada yang berhak menentukan maharnya, kecuali dia.
Apabila dalam kondisi tersebut wali tidak mau menikahkan, maka dia
dianggap wali adlal sehingga kewenangannya untuk menikahkan hilang
dan Perpindah kepada wali hakim.

Metode yang digunakan oleh Asy-Syafi’i dalam istinbat mengenai wali
adal adalah langsung merujuk kepada al-Qur’an dan Hadits. Menurutnya,
larangan kepada wal untub wenvlak weukabiban petetupuan yuog udu di
bawgh perwaliannya, dengan laki-lakis sekufu pilibannya dijelaskan secara
,s*an—Zg dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 232. Begitu juga, wali tidak
bole]j menolak menikahkan perempuan yang ada di bawah perwaliannya,

karena alasan kurangnya mahar. Menurutnya, tidak ada batasan tentang
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sedikit banyaknya mahar. Sesuatu yang mempunyai harga, nilai dan juga
upap bisa menjadi mahar, bahkan mengajarkan al-Qur’an pun bisa menjadi
mah‘ar. Dengan demikian, apabila wali ada/ (menolak) untuk menikahkan,
sesuai dengan hadits Naubi SAW, maka kewenangannya akan hilang dan

berpindah kepada hakim(gad)).

B. SARAN-SARAN

1.

Wali(orang tua) hendaklah tidak memaksakan kehendaknya dan memberi
kebebasan kepada anak untuk menentukan jalan hidupnya sendini. Begitu
juga dalam masalah memilih jodoh, seorang wali tidak berhak untuk
memaksa dan menghalangi anaknya untuk menikah dengan pilihanya.
Karena kewajiban scorang wali adalah membimbing, mengarahkan dan
memberi nasthat kepada anak agar jalan yang ditempuh tidak menyimpang
dar) syuari’at dan horma-norma yang berlaku.

Setiap wali(orang tua) akan selalu berdoa dan berusaha demi kebai
anak. Mustahil orang (ua ukan menjerumuskan anaknya kep:
kebinasaan. Akan tetapi, tidak semua yang baik menurut pandangan or:
tua baik pula menurut anak. Terkadang malah sebaliknya, apa ye
dihenci aleh ooany (us, justro malah hake(scsuan) Lapi wouk, Deng
demikian, wali(orang tua) henduknya bijak dan arif dalam menyik:
setiaxp keinginan dan kehendak anak, sehingga hubungan yang baik ant:

anak\ dengan wali(orang tua) dapat terjaga.
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Demikianlah penelitian penulis tentang wali adal sebagai alasan
perpindahan kewenangan wali dalam pernikahan. Penulis telah berusaha
secara paksimal, namun penulis yakin bahwa skripsi im sangat jaub darn
kesempurnaan. Banyak kekurangan-kekurangan dilihat dari awal sampai
akhir, dIari metodologi sampai penulisan kata-kata dan penyusunan bahasa
yang sembarangan dan panjang lebar yang mungkin kurang efektif. Oleh
karena 1tu, penulis mengharapkan berbagai kritikan dan saran-saran
membangun untuk perbaikan selanjutnya.

Sebagai kata akhir, penulis berharap semoga skripsi ini bisa
bermanfaat bagi penulis pribadi dan pembaca pada umumnya dan semoga
segala kaurangan serta kesalahan akan mendapat perbaikan, pertolongan dan
ampunan dari Allah SWT, melalui penulis maupun oleh orang lain (pembaca).

Amin.
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Lampiran I

TERJEMAH

Halaman

Foot Note

Terjemah

BABI

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya 1alah Dia
menciptakan untukmu isteri-ister1 dari  jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kamu yang
berfikir.

[

(8

Barang siapa yang menikah, maka dia benar-benar
telah menyempurnakan separuh agamanya. Maka
bertaqwalah(takutlah) kepada Allah pada sebagian
yang lain.

15

Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan
kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-
orang yang beriman.

~J

18

Apabila kamu mentalak isteri-ister1 kamu, laiu habis
iddahnya, maka janganlah kamu(para wali)
menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal
suaminya, apabila telah terdapat kerelaaan di antara
mereka dengan cara yang ma’ruf.

i

JOR

Tidak sah snatu permikahan tanpa keberadaan wali.
Sultan(hakim) adalah wali hapi oranp yang tidak
mempunyal wall.

25

Apabila kamu mentalak isteri-ister1 kamu, lalu habis
Wdahrys, mika  junganlah kamu(para  wali)
menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal
svaminya, apabila (elah lerdapal kesclaaan di anlara
mereka dengan cara yang ma’ruf.

17

31

Apabila kamu mentalak isteri-isteri kamu, lalu habis
iddahnya, maka janganlah kamu(para wali)
menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal
suaminyn, apabila welah rerdapar kerclanan H antara
mereka dengan cara yang ma’ruf.

18

32

Kemadaratan itu harus dihilangkan.

18

33

Tidak boleh ada kemadaratan kepada diri sendiri dan
membuat kemadaratan(membahayakan) kepada
orang lain.

Perempuan yang menikah tanpa izin walinya maka
pernikahannya tidak sah, pernikahannya tidak sah,
pernikahannya tidak sah,. Jika laki-laki 1tu telah
bersetubuh dengan perempuan itu, maka perempuan




yang bersangkutan berhak mendapatkan maskawin
karena persetubuhannya itu. Kemudian jika para wali
berselisith, maka sultan lah yang manjadi wali bagi
perempuan yang tidak mempunyai wali.

BABII

23

Dan barang siapa mengambil Allah, Rasul-Nya, dan
orang-orang yang beriman menjadi penolongnya,
maka sesungguhnya pengikut (Agama) Allah itulah
yang pasti menang Maka janganlah kamu (para wali)
menghalangi mereka kawin lagi dengan suaminya.

23

Dan orang-orang yang beriman lelaki dan
perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi
penolong bagi sebagian yang lain Tidak sah suatu
pernikahan tanopa adanya wali..

25

Dan orang-orang vyang beriman lelaki dan
perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi
penolong bagi sebagian yang lain Dan barang siapa
mengambil Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang
beriman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya
pengikut (Agama) Allah 1tulah yang pasti menang

25

Tidak sah suatu pernikahan tanopa adanya wali..Dan
orang-orang yang beriman lelaki dan perempuan,
sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebagian yang lain,

26

Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi
mereka  kawin lagi dengan syaminya,  Seviang
parampnan yang menikah tanpa izin walinya maka
pernikahannya tidak sah, kalimat ini diucapkan tiga
kali. Jika Ilaki-laki itu telah bersetubuh dengan
perempuan 1tu, maka perempuan itu berhak
mendapatkan mahar, karena adanya persetubuhan
yang menimpahnya, kemudian jika para wali
berselisith, maka sultan yang menjadi wali bagi orang
yang tidak mempunyai wali.

27

Tidak sah suvatu pernikahan tanopa adanya wali..
Apabila kamu mentalak isteri-isteri kamu, laln hahis
wWdahoya,  maka  janganloh komu(pora wali)
menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal
suaminya, apabila telah terdapat kerelaaan di antara
mereka dengan cara yang ma’ruf.

47

56

Seorang perempuan yang menikah tanpa izin walinya
maka pernikahannya tidak sah, kalimat im1 diucapkan
tiga kali. Jika laki-laki itu telah bersetubuh dengan
perempuan itu, maka perempuan itu berhak
mendapatkan mahar, karena adanya persetubuhan
yang menimpahnya, kemudian jika para wali

11




berselisith, maka sultan yang menjadi wali bagi orang
yang tidak mempunyai wali.jika para wali berselisiih,
maka sultan yang menjadi wali bagi orang yang tidak
mempunyai wali.

52

70

Apabila kamu mentalak isteri-isteri kamu, lalu habis
iddahnya, maka janganlah kamu(para wali)
menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal
suaminya, apabila telah terdapat kerelaaan di antara
mereka dengan cara yang ma’ruf

BAB III

61

Kami tidak mengutus seorang rasul pin, melainkan
dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi
penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka
Allah menyesatkan siapa yang Dia kehandaki, dan
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki.
Dan Dia-lah Tuhan Ynag Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana.

BAB IV

74

Apabila kamu mentalak 1steri-isteri kamu, lalu habis
iddahnya, maka janganlah kamu(para wali)
menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal
suaminya

80

8’0
82

13

14
19

Tidak boleh ada kemadaratan kepada diri sendiri dan
membuat  kemadaratan(membahayakan) kepada
orang lain

Kemadaratan 1t harus dihilangkan

Sebaik-baik maskawin adalah yang paling mudah/
ringan.

84

Barang siapa yang menlaatt Rasul ilu, sesungguhnya
ia telah mentaati Allah.

88

29

Apabila kau mentalak isten-isten kamu, lalu habis
iddahnya, maka janganlah kamu(para wali)
menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal
suaminya.

89

Seorang perempuan datang kepada Nahi SAW,
henvlian dia herkata “Hapak saya telab menikahhan
saya dengan laki-laki anak saudara bapak saya. Hal
1tu supaya kerendahannya(status budaknya) hilang™.
Kemudian Nabi menyerahkan perkara itu kepada
perempuan itu( untuk menentukan pihhan). Lalu
perempuan tersebut berkata: “Saya terima apa yang
telah dilakukan bapak saya kepada diriku, akan tetapi
saya ingin agar para wanita mengetahui bahwa tidak
ada sesuatu pun yang dimiliki oleh para bapak dalam
perkara imi”.

11










S. Imam Syafi’i

Nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn Idris ibn Abbas ibn Usman Ibn Syafi’i
Ibn 8a’iq ibn Abi Yazid ibn Hasyim ibn Mutallib ibn Abd Manaf. Beliau lahir
pada tahun 149 H/ 767 M di Gazza dan wafat di Mesir pada tahun 204 H/ 822 M.
Imam Syafi’] mencari ilmu di Madinah pada akhir abad 2 H, pada waktu itu,
Madinah merupakan kota yang cemerlang karena menjadi pusat ilmu pengetahuan
agama Islam. Sebab di sinilah berdomisili para Tabi’in. Kitab yang dikarang
beliau antara lain: ar-Risalah, al-Umin, Ikhtilaf al- Hadis dan lain sebagainya.

6. Wahbah az-Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahabah Mustafa az-Zuhaili, lahir di kota Dair
‘Athiyah, bagian dari Damaskus pada tahun 1932 M. Setelah menamatkan
pendidikan jbtdaiyah dan tsanawiyah dengan predikat mumtaz, beliau meneruskan
pendidikan di fakultas Syari’ah Universitas al-Azhar. Kemudian doktor diperoleh
pada tahun 1963 M di Universitas al-Azhar, Kairo. Di antara karyanya: al-Wasit fi
Usul al-Figh al-Islami, al-Figh al-Islamiwa Adillatuh, Tafsir al-Munir fi al-

‘Agidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj.

7. Al-Ghazali

Nama lengkapnya adalah Abu Hamid ibn Muhammad ibn Muhammad ibn
Muhammad al-Ghazali. Dan diberi gelar Hujjarul Islam. Beliau wafat pada tahun
505 Hyriyah. Beliau lebih dikenal sebagai seorang sufi besar yang karya-karyanya
menjadi sangat monumental bagi pelurusan dunia tasawuf yaitu kitab ihya’ ulum
ad-Din. Beliau juga seorang ahli usul figh dalam mazhab asy-Syfi’l dan kitab usul
fighnya yang terkenal yaitu al-Mustasfa min ilm al-Usul.

8. Lnam Alynad Lbn Hanbal

Beliu diluhokan di Daghdad pada Rabi'ul Awual whun 164 H (7R0 M)
beliau wafat pada hari Jum’at pad aatnggal 12 bulan Rabi’ul Awal tahun 241 H
(835 M). Kitab beliau yang sampai kepada kita adalah kitab “al-Musnad”.

9. Imam Abu Hanilah

Nama aslinya adalah an-Nu’man ibn sabit ibn Zut’l, beliau lahir pada
tahun 80 H. Pada masa dinasti Umayyah, tepatnya saat kekuasaan ‘Abd al-Malik
ibn Marwap dan meninggal pada tahun 150 H, yaitu pada zaman dinasti
Abbasiyah, sikap politiknya berpihak pada keluarga ‘Ali. Pada awalnya beliau
adalah seorang pedapanp. Atas anjuran temapnya, kemudian beliau heralih
menjadi pengembang ilimu. Abu Hamlali belajar tigh kepada ulama aliran lrak.
Kitabnya: al-Figh al-Akbar dan al-’ilm wa Muta’alim.

10. Muhammad Salman Ghanim

Muhammad Salman Ghanim adalah pemikir Islam yang berlatarbelakang
ekonomi dan sosial. Dia begitu concern dengan studi al-Qur’an dalam perspektif
sosial kontemporer. Pemikirannya banyak dipengaruhi oleh Muhammad Syahrur
dan Muhammad Said Asymawi. Beberapa tulisannya sangat liberal di antaranya
Min Haqa’ iq al-Quran.
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